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Kondisi hiperglikemia kronis pada pasien diabetes melitus dapat meningkatkan kadar glukosa saliva dan menurunkan laju alirannya, sehingga memicu pertumbuhan jamur Candida albicans. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran hasil identifikasi jamur Candida albicans pada saliva penderita diabetes melitus di Puskesmas III Denpasar Utara. Populasi pada penelitian ini yaitu pasien diabetes melitus di Puskesmas III Denpasar Utara sebanyak 281 populasi. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 42 responden dengan menggunakan metode purposive sampling. Uji laboratorium yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji kultur, pewarnaan gram, dan uji germ tube.  Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden didominasi oleh jenis kelamin laki-laki (57,1%) sedangkan perempuan (42,9%), usia 55-65 tahun (42,8%), lama menderita diabetes melitus 5-10 tahun (88%), dan tidak memiliki kebiasaan merokok. Hasil penelitian menunjukkan ditemukan jamur Candida albicans pada 2 sample (4,8%) dan 40 sampel lainya (95,2%) tidak ditemukan keberadaan jamur Candida albicans. Diharapkan bagi penderita diabetes melitus agar tetap menjaga kesehatan pada area rongga mulut untuk menghindari resiko Candidasis dan selalu menjaga kadar gula didalam darah untuk mencegah terjadinya pertumbuhan jamur Candida albicans. 
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Chronic hyperglycemia in patients with diabetes mellitus can increase saliva glucose levels and decrease saliva flow rate, thereby promoting the growth of Candida albicans. The purpose of this study was to determine the results of Candida albicans identification in the saliva of patients with diabetes mellitus at Community Health Center III in North Denpasar. The study population consisted of 281 patients with diabetes mellitus at the North Denpasar Community Health Center III. A total of 42 respondents were selected using purposive sampling. The laboratory tests conducted in this study included culture, Gram staining, and the germ tube test. The results of the study show that the respondents were predominantly male (57.1%) compared to female (42.9%), aged 55–65 years (42.8%), had had diabetes mellitus for 5–10 years (88%), and were non-smokers. The results of the study showed that Candida albicans was detected in 2 samples (4.8%), while the remaining 40 samples (95.2%) were negative for Candida albicans. People with diabetes mellitus are advised to maintain good oral hygiene to reduce the risk of candidiasis and to consistently monitor their blood sugar levels to prevent the growth of Candida albicans.
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